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ABSTRACT

Wetlands are areas with permanently or seasonally inundated by water. One of
the plants found in wetlands is bamban (Donax canniformis). This plant is
commonly used by the local community as the raw material for woven crafts
because they have hard texture of stem, like rattan. This study is examine changes
in the size of the leaves and stems of bamban found in the wetland of Jejangkit
Muara, Barito Kuala Regency. Data were collected by measuring changes in leaf
length and width as well as changes in stem height and stem diameter at three
sampling locations, with 8 replications each with one week interval. The three
locations mentioned above are scattered in rainfed swamp areas. The results of the
descriptive analysis showed that there were differences in the mean and interval
values of the mean length and area of leaves, as well as the stems of bamban. This
study concluded that the highest mean was found in location 1 with leaf area of
115.95 cm?, bottom diameter of 2.505 cm, middle diameter of 1.94 cm, upper
diameter of 1.46, border height of 256.5 and number of leaves 18.5. Then proceed
with the highest average after location 1 is location 2, namely leaf area 20,791
cm?, bottom diameter 2,365 cm, middle diameter 1,665 cm, top diameter 1,085
cm, stem height 162.5 cm and number of leaves 6.5. The average measurement at
location 3, namely the leaf area is 4.518 cm?, the bottom diameter is 2.81 cm, the
middle diameter is 1.795 cm, the upper diameter is 1.185 cm, the stem height is
193 cm and the number of leaves is 23.
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PENDAHULUAN (2009) berpendapat bahwa lahan

Lahan basah merupakan kawasan basah merupakan area lahan yang
yang berada di daratan namun terus secara biofisik sesuai untuk lahan
digenangi oleh air secara permanen sawah, lahan non rawa dan lahan

maupun hanya musiman. Hidayat rawa yang memungkinkan untuk
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dibuat irigasi ataupun digenangi.
Lahan basah tidak hanya berfungsi
sebagai penunjangkehidupan makhluk
hidup namun juga mempunyai fungsi
ekologis seperti mengendalikan banjir
dan kekeringan, penyedia unsur hara,
mencegah abrasi dan penjernih air
(Ariesty, 2013).

Luas lahan basah yang tersebar di
sebagian wilayah Indonesia
mencapai 27 juta ha termasuk lahan
basah di Kalimantan Selatan. Lahan
basah yang berada di Kalimantan
Selatan  memiliki  luas  sebesar
382.272 ha dan merupakan kawasan
cekungan yang berada pada dataran
rendah (Irfan,2018). Tavinayati et al.
(2016) mengemukakan bahwa lahan
basah yang berada di wilayah

Kalimantan  Selatan ~ merupakan
kawasan lahan basah yang terbesar
karena tergenang oleh air yang
terkadang bersifat musiman maupun
permanen.

Salah satu tumbuhan yang
ditemukan dilahan basah yaitu

tumbuhan bamban (Donax

canniformis). Tumbuhan bamban
memiliki kandungan polifenol, kimia
safonin  dan  flavonoid.  Selain
dimanfaatkan sebagai bahan industri,

tumbuhan bamban juga diketahui

memiliki khasiat sebagai tumbuhan
obat. Masyarakat umumnya

menggunakan akar tumbuhan bamban

sebagai obat diabetes (Lusyiani,
2010).
Penelitian ini akan mengkaji

pertumbuhan daun dan batang
bamban yang ditemukan didaerah
Jejangkit Muara, Kabupaten Barito
Kuala. Tumbuhan bamban tumbuh
liar alami dan ditemukan tumbuh di
kawasan jejangkit Muara. Namun,
masyarakat Jejangkit Muara
menganggaptumbuhan bamban hanya
sebagai tumbuahan yang tidak
memiliki manfaat. Menurut Liyanti
(2015)

mengemukakan

dalam penelitiannya

bahwa  penelitian
terhadap tumbuhan bamban banyak
yang mengangkat tentang
pemanfaatannya sebagai bahan dasar
kerajinan anyaman karena tekstur
bamban yang keras seperti rotan.
Bahkan tumbuhan bamban dapat
digunakan sebagai tumbuhan yang
dapat mengobati penyakit. Hal ini
menunjukkan  bahwa  tumbuhan
bamban memiliki banyak manfaat.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan pertumbuhan
bamban dan faktor lingkungan yang

mempengaruhinya.

53



BIOSCIENTIAE. 2022

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanan pada
bulan September 2020 yang berlokasi
di desa Jejangkit Muara (Gambar 1).
Penelitian ini dilaksanakan menjadi
beberapa tahapan, yaitu penentuan
lokasi penelitian, pengukuran sampel
tumbuhan,

pengukuran  parameter

lingkungan dan analisis data.

Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, Desa
Jejangkit Muara, Kab. Barito Kuala,
Kalimantan Selatan

Variabel Penelitian
Variabel penelitian atau parameter
pengamatan pertumbuhan bamban

dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Variabel penelitian

No Pengamatan Frekuensi
1. Luas daun 30 sampel
2. Diameter batang 30 sampel
3. Tinggi batang 30 sampel
4. Jumlah daun 30 sampel
Luas daun
Pengukuran luas daun
menggunakan metode gravimetri.

Digunakan pola-pola daun pada

kertas yang telah  digambar
sebelumnya. Kemudian replika daun
tersebut ditimbang  menggunakan

timbangan  analitik. Selanjutnya

potongan kertas dengan ukuran
10x10 cm ditimbang dan dihitung
luasdaun dengan menggunakan rumus

sebagai berikut (Irwan, 2017):

Luasdoun(Y)  Berat doun(B)
Luas kertas (X)) Berat kertas (A)

Atau bisa ditulis :

Y B

¥ A

v ExX
A

Keterangan :

Y = Luas daun
X = Luas kertas
B = Berat replika daun
A = Berat bobot kertas 10 x 10cm
Jumlah daun

Daun yang ditemukan di setiap
sampel tumbuhan bamban dihitung
jumlahnya. Daun vyang dihitung
merupakan daun yang sudah terbuka
dan memiliki bagian yang lengkap.
Bagian daun yang masih menutup
tidak dihitung. Pengamatan terhadap
jumlah daun diamati setiap satu

minggu sekali selama duabulan.
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Diameter batang

Diameter batang diukur dengan
menggunakan jangka sorong.
Pengamatan terhadap diameter batang
dilakukan selama satu minggu sekali

selama dua bulan.

Tinggi tumbuhan

Tinggi tumbuhan diukur dengan
menggunakan meteran yang dimulai
dari pangkal bamban hingga ujung
daun yang tertinggi. Pengamatan
terhadap tinggi tumbuhan diamati
setiap satu minggu sekali selama dua

bulan.

Pengukuran ParameterLingkungan

Pengukuran parameter lingkungan
terdiri dari titik koordinat yang
ditemukannya tumbuhan bamban
dilokasi dengan menggunakan GPS,
pengukuran suhu dan kelembaban
udara menggunakan alat thermometer
digital, intensitas cahaya
menggunakan lux meter, kelembaban
dan pH tanah menggunakan soil
analyzer tester. Hasil pengukuran
parameter lingkungan dicatat dan
didokumentasi sebagai data

pendukung penelitian ini.

Analisis Data

Hasil pengukuran pertumbuhan
bamban (D. canniformis) di Jejangkit
Muara dianalisis secara deskriptif
dengan menggunakan tabel, gambar
dan menggunakan Uji T. Untuk data
pengukuran parameter faktor
lingkungan dilakukan secaradeskripsi
dan menjadi data pendukung untuk
pertumbuhan daun dan batang

tumbuhan bamban (D. canniformis).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pertumbuhan daun dan
batang bamban (D. canniformis)

menggunakan sepuluh sampel

tumbuhan  bamban  di  lokasi
pengamatan yang berbeda.
Pengamatan terhadap pertumbuhan
bamban ini dilakukan pada tiga
lokasi. Masing-masing lokasi
penelitian ini  memiliki perbedaan
karakter. Pada lokasi pertama

memiliki  karakter yang cukup

tertutup. Hal ini  dikarenakan
tumbuhan bamban dikelilingi oleh
pohon-pohon yang cukup tinggi dan
memiliki  daun  yang  rimbun.
Keadaan tanah pada lokasi pertama
lembab dan sedikit tergenang air,
karena cahaya matahari yang masuk

sedikit akibat terhalang oleh daun
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yang rimbun dan memiliki udara yang
sejuk. Karakter lokasi kedua yaitu
berada di tepian persawahan dan
tumbuh di dekat aliran air. Namun
keadaan lokasi dua adalah panas yang
di akibatkan oleh tidak adanya pohon
tinggi yang ditemukan tumbuhan di
lokasi tersebut. Sehingga tidak ada
tempat yang ternaungi. Kemudian
karakter lokasi ketiga lebih panas dan
gersang dibandingkan lokasi pertama
dan kedua. Tumbuhan bamban pada
lokasi ketiga ini ditemukan berada di
tengah kawasan persawahan. Namun,
keadaan tanah pada lokasi ini cukup
kering dan jauh dari air. Air yang
ditemukan pada lokasi ketiga ini
hanya berasal dari air yang tersimpan
pada tumpukan purun tikus bahkan
bekas padi yang telah mengering.
Bamban diamati sebanyak sepuluh
sampel  dimasing-masing  lokasi
penelitian selama delapan minggu
berturut-turut, yaitu dengan mengukur
tinggi batang, menghitung jumlah
daun, mengukur luas daun dan
mengukur diameter batang. Jadi,
jumlah populasi sampel yang diamati
pada penelitian ini sebanyak delapan
puluh sampel. Total semua sampel
populasi dari semua lokasi sebanyak

240 populasi.

Data pertumbuhan daun dan
batang bamban (D. canniformis) serta

faktor lingkungan dapat dilihat pada

Gambar 2-7.
L
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Gambar 2. Luas Daun Bamban (D.
canniformis) pada Lokasi 1

Pada grafik luas daun (Gambar 2),
terlihat bahwa adanya pertambahan
nilai ukuran pada setiap minggunya
namun tidak terlalu signifikan. Grafik
luas daun bamban pada lokasi satu
menunjukkan bahwa luas daun
sampel satu hingga sampel sepuluh
pada minggu pertama adalah 424,25
cm?, 103,73 cm? 0,705 cm?
127,15 cm? 263,04 cm? 263,11
cm?, 0,493 cm?, 0,141 cm?, 438,22
2 dan 2,397 cm? Setelah
didapatkan hasil pengukuran terhadap

cm

sampel luas daun bamban selama satu
minggu dengan sepuluh sampel maka
didapatkan nilai tengahnya yaitu
115,44 cm? Hasil pengukuran
sepuluh pada minggu kedua yaitu
424,28 cm?, 103,78 cm?, 0,711 cm?,
127,21 cm? 263,13 cm?, 264,23

cm? 0512 cm? 0,149 cm?
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438,31 cm? dan 2403 cm?
Didapatkan nilai tengah pada sampel
satu hingga sampel sepuluh pada
minggu kedua yaitu 115,49 cm?
Selanjutnya pengukuran sampel satu
hingga sampel sepuluh pada minggu
ketiga didapatkan hasil yaitu 424,37
cm?, 103,87 cm? 0,724 cm?
127,29 cm? 263,29 cm? 264,31
cm?, 0,519 cm?, 0,153 cm?, 438,39
cm? dan 2,409 cm?

didapatkan nilai

Kemudian
tengah pada ke
sepuluh sampel pada minggu ketiga
yaitu 115,58 cm? Pada minggu
keempat pengukuran luas daun
bamban pada sampel satu hingga
sampel sepuluh didapatkan hasil
yaitu 424,41 cm? 103,93 cm?
0,731 cm?, 127,37 cm?, 263,36 cm?,
264,39 cm?, 0,527 cm?, 0,163 cm?,
438,45 cm? dan 2,418 cm?. Kemudian
didapatkan nilai tengah terhadap
sampel pengamatan pada minggu
keempat vyaitu 115,65 cm? Hasil
pengukuran luas daun terhadap
sepuluh sampel pada minggu kelima
yaitu 424,49 cm?, 103,98 cm?, 0,737
cm?, 127,43 cm? 263,43 cm?
264,47 cm? 0537 cm? 0,173
cm?, 438,53 cm? dan 2,427 cm?
dengan nilaitengahnya adalah 115,70

2

cm-. Hasil pengukuran luas daun

pada minggu keenam terhadap
sepuluh sampel vyaitu 424,57 cm?,
104,07 cm?, 0,745 cm? 127,551
cm?, 263,51 cm?, 264,58 cm?, 0,542
cm?, 0,183 cm?, 438,61 cm? dan 2,439
cm? dengan nilai tengahnya yaitu
115,79 cm?  Pengukuran sepuluh
sampel pada minggu ketujuh yaitu
424,64 cm? 104,17 cm? 0,752
cm?, 12759 cm? 263,58 cm?
264,67 cm?, 0,551 cm?, 0,192 cm?,
438,69 cm? dan 2,447 cm? dengan
nilai tengahnya yaitu 115,88 cm?
Pada minggu delapan didapatkan hasil
pengukuran terhadap sepuluh sampel
yaitu 424,73 cm?, 104,23 cm?, 0,763
cm?, 127,67 cm? 263,67 cm?
264,72 c¢cm?, 0,557 cm? 0,197 cm?,
438,76 cm? dan 2,457 cm? dengan
nilai tengahnya yaitu 115,95cm?,

5
C, sl it
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Gambar 3. Diameter Batang Bawah
Bamban pada Lokasi 1

Pada grafik diameter batangbawah
(Gambar 3), terlihat bahwa hasil
pengukuran terhadap sepuluh sampel
pada minggu pertama adalah 1,68 cm,
1,76 cm, 2,52 cm, 1,81 cm, 3,59

57



BIOSCIENTIAE. 2022

cm, 2,71 cm, 1,79 cm, 2,8 cm, 0,91
cm dan 2,73 cm. Kemudian
didapatkan  nilai  tengah  dari
kesepuluh sampel ini yaitu 2,165 cm.
Selanjutnya pada minggu kedua
terhadap sepuluh sampel didapatkan
nilaipengukurannya menjadi 1,87 cm,
1,82 cm, 2,6 cm, 1,87 cm, 3,68 cm,
2,76 cm, 1,86 cm, 2,87 cm, 0,98 cm
dan 2,78 cm serta nilai tengahnya
Untuk hasil

pada minggu

yaitu 2,235 cm.
pengukuran ketiga
terdapat pertambahan  nilai  ukur
terhadap kesepuluh sampel dengan
hasilnyayaitu 1,91 cm, 1,93 cm, 2,64
cm, 1,91 cm, 3,73 cm, 2,81 cm, 19
cm, 2,94 cm, 1,04 cm dan 2,83 cm.
Kemudian didapatkan nilai tengah
terhadapsepuluh sampel pada minggu
ketiga yaitu 2,285 cm. Pengukuran
pada minggu keempat pada sepuluh
sampel didapatkan nilai pengukuran
diameter bawah yaitu 1,96 cm, 1,98
cm, 2,69 cm, 2,02 cm, 3,78 cm,
2,86 cm, 1,96 cm, 2,99 cm, 1,09 cm
dan 2,89 cm dengan nilai tengahnya
yaitu 2,355 cm. Pada minggu kelima
didapatkan hasil pengukuran
kesepuluh sampel yaitu 2,11 cm, 2,13
cm, 2,72 cm, 2,07 cm, 3,81 cm, 2,91
cm, 2,02 cm, 3,04 cm, 1,13 cm dan

2,94 cm dengan nilai tengahnya yaitu

2,425 cm. Untuk pengukuran sepuluh
sampel pada minggu keenam yaitu
2,13 cm, 2,16 cm, 2,75 cm, 2,1 cm,
3,84 cm, 2,93 cm, 2,04 cm, 3,06 cm,
1,15 cm dan 2,97 cm. Kemudian
didapatkan nilai tengahnya yaitu
2,455 cm. Pengukuran pada minggu
ketujuh didapatkan hasil pengukuran
diameter batang bawah yaitu 2,15 cm,
2,18 cm, 2,78 cm, 2,14 cm, 3,87 cm,
2,96 cm, 2,07 cm, 3,08 cm, 1,18 cm
dan 3,01 cm dengan nilai tengah
diameter batang bawah pada minggu
ketujuh vyaitu 2,489 cm. Kemudian
hasil pengukuran diameter batang
bawah pada minggu kedelapan
terhadap sepuluh sampel adalah 2,18
cm, 2,23 cm, 2,81 cm, 2,16 cm,
3,91 cm, 2,99 cm, 2,1 cm, 3,11 cm,
1,21 cm dan 3,04 dengan nilai
tengahnya vyaitu 2,505 cm. Pada
grafik pertumbuhan diameter batang
bawah bamban (D. canniformis)
menunjukkan bahwa adanya
pertambahan nilai ukuran terhadap
masing-masing  sampel selama
delapan minggu. Kemudian terhadap
nilai tengah masing-masing sampel
selama delapan minggu terdapat

pertambahan ukuran.

58



BIOSCIENTIAE. 2022

9]

o AU O o

1 2345 6 78 910

Diarneter Tengah
forn)

B iinggul B hiinggu 2 hinggu 3

Gambar 4. Diameter Batang Tengah
Bamban (D. canniformis) padalLokasi 1

Pada grafik diameter batang tengah
(Gambar 4), terlihat bahwa adanya
pertambahan pertumbuhan terhadap
masing-masing  sampel selama
delapan minggu. Berikut merupakan
nilai ukuranterhadap sepuluh sampel
pada minggu pertama yaitu 1,33 cm,
1,49 cm, 1,74 cm, 1,16 cm, 1,69
cm, 1,62 cm, 1,49 cm, 1,72 cm, 1,27
cm dan 1,65 cm dengan nilai
tengahnya vyaitu 1,555 cm. Pada
minggu kedua terdapat pertambahan
ukuran terhadap masing- masing
sampel yaitu 1,38 cm, 1,57 cm, 1,82
cm, 1,24 cm, 1,75 cm , 1,67 cm,
158 cm, 1,77 cm, 1,34 cm dan
1,71cm dengan nilai tengahnya yaitu
1,625 cm. Hasil pengukuran terhadap
sepuluh sampel pada minggu ketiga
yaitu 1,41 cm, 1,82 cm, 1,92 cm,
1,23 cm, 1,83 cm, 1,72 cm, 1,62
cm, 1,83 cm, 1,41 cm dan 1,81 cm
dengan nilai tengah pada sepuluh
sampel diminggu ketiga ini adalah

1,765 cm. Pada minggu keempat

terdapat pertambahanukuran terhadap
sepuluh sampel yaitu 1,45 cm, 1,86
cm, 1,97 cm, 1,28 cm, 1,89 cm, 1,76
cm, 1,68 cm, 1,89 cm, 1,46 cm dan
1,87 cm dengan nilai tengahnya
adalah 1,81 cm. Kemudian pada
minggu kelima pengukuran diameter
batang tengah bamban yaitu 1,49 cm,
1,89 cm, 2,02 cm, 1,32 cm, 1,93
cm, 1,81 cm, 1,72 cm, 1,92 cm,
1,51 cm dan 1,92 cm dengan nilai
tengah pengukuran pada minggu
kelima yaitu 1,85 cm. Pengukuran
selanjutnya terhadap seluruh sampel
pada minggu keenam vyaitu 1,52 cm,
1,93 cm, 2,05 cm, 1,36 cm, 1,96
cm, 1,84 cm, 1,75 cm, 1,95 cm,
1,56 cm dan 1,95 cm dengan nilai
tengahnyayaitu 1,88 cm. Pengukuran
sampel pada minggu ketujuh yaitu
1,55 cm,1,97 cm, 2,08 cm, 1,39 cm,
1,99 cm, 1,86 cm, 1,78 cm, 1,98
cm, 1,59 cm dan 1,98 cm dengan
nilai tengahnya vyaitu 1,915 cm.
Selanjutnya pengukuran pada minggu
kedelapan yaitu 1,58 cm, 1,99 cm,
2,11 cm, 142 cm, 2,02 cm, 1,89
cm, 1,81 cm, 2,01 cm, 1,62 cm dan
2,01 cm dengan nilai tengahnya yaitu
1,94 cm.
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Gambar 5. Diameter Batang AtasBamban
(D. canniformis) padalokasi 1

Pada grafik diameter batang atas
(Gambar 5), terlihat bahwa pada hasil
pengukuran sampel pertama hingga
kesepuluh setiap minggunya
mengalami pertambahan ukuran. Pada
sampel empat di minggu kelima
hingga minggu kedelapan terlihat
pertambahan ukuran yang sangat
pesat. Pada minggu pertama hasil
pengukuran  terhadap  kesepuluh
sampel adalah 0,27 cm, 0,58 cm,
0,81 cm, 0,54 cm, 15 cm, 141
cm, 0,23 cm, 1,5 cm, 0,39 cm dan
1,59cm dengan nilai tengahnya yaitu
0,695 cm.

terdapat

Pada minggu kedua

pertambahan ukuran
terhadap kesepuluh sampel vyaitu
0,30 cm, 0,67 cm, 0,87 cm, 0,68
cm, 1,56 cm, 1,48 cm, 0,28 cm, 1,57
cm, 0,46 cm danl1,64 cm dengan nilai
tengah sepuluh sampel pada minggu
kedua adalah 0,775 cm. Hasil
pengukuran pada minggu ketiga yaitu
0,33 cm, 0,83 cm, 0,93 cm, 0,73 cm,
1,62 cm, 1,52 cm, 0,33 cm, 1,61

cm, 0,51 cm dan 1,72 cm dengan

nilai tengahnya yaitu 0,88 cm. Pada
minggu ketiga yaitu 0,38 cm, 0,86
cm, 0,98 cm, 0,78 cm, 1,66 cm,
1,58 cm, 0,38 cm, 1,66 cm, 0,54
cm dan 1,76 cm kemudian
didapatkannilai tengah pengukuran
kesepuluh sampel pada minggu
keempat vyaitu 0,92 cm. Hasil
pengukuran sepuluh sampel pada
minggu kelima yaitu 0,42 cm, 0,91
cm, 1,13 cm, 1,81 cm, 1,71 cm,
1,63 cm, 0,42 cm, 1,71 cm, 0,6 cmdan
1,79 cm dengan nilai tengahnyayaitu
1,38 cm. Kemudian pada minggu
keenam vyaitu 0,46 cm, 0,93 cm,
1,16 cm, 1,84 cm, 1,73 cm, 1,66
cm, 0,45 cm, 1,73 cm, 0,63 cm dan
1,83 cmdengan nilai tengahnya yaitu
1,41 cm.

didapatkan hasil pengukuran terhadap

Pada minggu ketujuh

sepuluh sampel dan terlihat adanya

pertambahan ukuran terhadap
masing-masing sampel vyaitu 0,49
cm, 0,95 cm, 1,19 cm, 1,87 cm,
1,75 cm, 1,69 cm, 0,49 cm, 1,75 cm,
0,65 cm dan 1,86 cm dengan nilai
tengahnya yaitu 1,44 cm. Kemudian
pada minggu kedelapan untuk
diameter batang atas terhadap sepuluh
sampel bamban memiliki
pertambahan ukuran sama seperti

minggu-minggu sebelumnya vyaitu
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0,51 cm, 0,99 cm, 1,22 cm, 1,89
cm, 1,79 cm, 1,71 cm, 0,52 cm,
1,78 cm, 0,68 cm dan 1,89 cm
dengan nilai tengah diameter batang
atas bamban pada minggu terakhir
yaitu 1,46 cm.
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Gambar 6. Tinggi Batang Bamban (D.
canniformis) pada Lokasi 1

Pada grafik tinggi batang (Gambar
6) di lokasi 1, terlihat adanya
pertambahan ukuran terhadap tinggi
batang pada masing-masing pada tiap
minggunya. Sampel yang digunakan
pada setiap pengamatan terhadap
adalah

sepuluh sampel. Pengukuran sepuluh

masing-masing  variabel
sampel tinggi batang bamban pada
minggu pertama didapatkan hasil
pengukurannya yaitu 143 cm, 114
cm, 378 cm, 100 cm, 336 cm, 308
cm, 160 cm, 321 cm, 108 cm dan 338
cm dengan nilai tinggi batang sepuluh
sampel ini adalah 233 cm.

Pengukuran pada minggu kedua
terhadap sepuluh sampel terdapat
penambahan ukuran tinggi

yaitu 157 cm, 120 cm, 298 cm,

batang

106 cm, 340 cm, 319 cm, 169 cm,
327 c¢cm, 114 cm dan 355 cm dengan
nilai tengahnya yang juga bertambah
menjadi 234,5 cm. Pada minggu
ketiga didapatkan hasil pengukuran
tinggi batang bamban pada masing-
masing sampel yaitu 161 cm, 146 cm,
306 cm, 112 cm, 346 cm, 323 cm,
174 cm, 332 cm, 118 cm dan 357 cm
dengan nilai tengah vyang juga
bertambah menjadi 240 cm.

Selanjutnya  pengukuran terhadap
sepuluh sampel pada minggu keempat
didapatkan  hasil
sebesar 166 cm, 150cm, 310 cm, 116
cm, 350 cm, 328 cm, 180 cm, 337

cm, 124 cm dan 362 cm dengan nilai

pengukurannya

tengah sepuluh sampel pada minggu
kelima yaitu 247,5 cm. Pada minggu
kelima didapatkan hasil pengukuran
terhadap sepuluh sampel yaitu 170
cm, 153 cm, 312 cm, 120 cm, 354
cm, 330 cm, 183 cm, 341 cm, 126
cm dan 365 cm dengan nilai
tengahnya vyaitu 2475 cm. Pada
minggu keenam pengukuran sepuluh
sampel yaitu 173 cm, 155 cm, 316
cm, 124 cm, 358 cm, 334 cm, 186
cm, 344 cm, 129 cm dan 368 cm
dengan nilai tengah sepuluh sampel
pada minggu keenam yaitu 251 cm.

Kemudian pengukuran sampel pada
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minggu ketujuh yaitu 175 cm, 158
cm, 319 cm,127 cm, 360 cm, 338 cm,
189 cm, 348 cm, 132 cm dan 371 cm
dengan nilai tengahnya yaitu 254 cm.
Selanjutnya hasil pengukuran sampel
pada minggu terakhir yaitu 178 cm,
161 cm, 321 cm, 130 cm, 363 cm,
340 cm, 192 cm, 350 cm, 135 cm dan
373 cm dengan nilai tengahnya yaitu
256,5 cm.

100

50

[
2 3 4 5 [+ 9 10

1 7 &

W Winggu 1 [l Minggu 2 Minggu 3

Gambar 7. Jumlah Daun Bamban (Donax
canniformis) pada Lokasi 1

Pada grafik jumlah daun (Gambar
7) dilokasi pertama dengan jumlah
sampel sebanyak sepuluh. Terlihat
pada grafik adanya perbedaan jumlah
daun bamban antar sampel yang
diamati. Pada grafik terlihat adanya
pertambahan jumlah daun dan adanya
pengurangan terhadap jumlah daun.
kondisi

Hal ini dikarenakan

lingkungan  juga  mempengaruhi
terhadap jumlah daun. Pada minggu
pertama terlihat untuk sampel satu
jumlah daun adalah O sedangkan
minggu kedua jumlah daun terlihat
1. Adapula

jumlah daun yang terlihat berkurang

bertambah mmenjadi

pada sampel. Hal ini dikarenakan
adanya sampel daun yang rusak
karena dimakan oleh serangga
pemakan daun, adapula daun yang
menjadi  layu setelah  diamati
diminggu selanjutnya. Berikut ulasan
hasil pengamatan jumlah daun pada
sepuluh sampel diminggu pertama
yaitu 0, 2, 46, 11, 21, 38, 1, 38, 1
dan 50 dengan nilai tengahnya yaitu
16. Pada pengamatan minggu kedua
yaitu 1, 2, 46, 14, 22, 40, 1, 38, 1
dan 50 dengan nilai tengah pada
kedua

Terlihat

sepuluh sampel diminggu
bertambah menjadi 18.

adanya pertambahan jumlah daun
pada minggu kedua terutama pada
sampel satu, sampel empat, sampel
lima dan sampel enam. Selanjutnya
pengamatan terhadap sepuluh sampel
daun diminggu ketiga yaitu 1, 1,
45, 14, 22, 40, 2, 34, 1 dan 51
dengan nilai tengahnya yaitu 18.
Kemudian pada minggu
yaitu 1, 1, 43,14, 21, 38, 2, 34, 1
dan 52 dengannilai tengahnya yaitu
menjadi  17,5. Pada
jumlah daun pada minggu kelima,
yaitu 2, 1, 42, 15, 22, 36, 3, 33, 2
dan 50 dengan jumlah daunnya yaitu

keempat

pengamatan

18,5. Kemudian hasil pengamatan

sepuluh sampel jumlah daun pada
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minggu keenam vyaitu 2, 2, 40, 15, 22,
36, 3, 32, 2 dan 50 dengan nilai
tengahnya  yaitu 18,5,  Hasil
pengamatan jumlah daun pada
minggu ketujuh yaitu 2, 2, 40, 15,
22, 36, 3, 32, 2 dan 50 dengan nilai
tengahnya yaitu 18,5. Kemudian pada
minggu  terakhir  yaitu  minggu
kedelapan jumlah daun pada sepuluh
sampel yaitu 2, 2, 40, 15, 22, 36,
3, 32, 2 dan 50 dengan nilai
tengahnya yaitu 18,5.
Hasil Pengukuran Faktor
Lingkungan

Pertumbuhan pada tanaman tentu
dipengaruhi oleh faktor lingkungan
seperti suhu tanah, suhu udara, pH
tanah, kelembaban dan intensitas
cahaya. Pengukuran faktor
lingkungan dilakukan pada tiga lokasi
pengamatan pertumbuhan daun dan
batang bamban (D. canniformis),
dimana masing-masing lokasi
pengukuran faktor lingkungan dengan
tiga titik berbeda dengan delapan kali
pengulangan pada setiap titik.
Pengukuran dengan cara seperti ini,
diharapkan dapat menjadi perwakilan
pada keseluruhan kondisi lingkungan
dilokasi penelitian. Hasil pengukuran

faktor lingkungan tumbuhan bamban

(D. canniformis) pada tiga lokasi
yaiturhadap faktor lingkungan, dapat
dilihat
pengukuranyang yaitu memiliki hasil

bahwa  adanya  hasil
berbeda- beda ditiap lokasi penelitian.

Pengukuran terhadap faktor

lingkungan ini dilakukan setiap
minggu, sehingga didapatkan data
pengukuran faktor lingkungan ini
sebanyak delapan minggu. Widya
(2015) menyebutkan bahwa pada
umumnya, pertumbuhan dan
perkembangan tumbuhan dipengaruhi
oleh beberapa faktor dari dalam dan
dari luar. Faktor dari luar seperti pH
tanah, kelebaban, suhu, udara dan
intensitas cahaya. Sedangkan faktor
dari dalam yang mempengaruhi
pertumbuhan

pada daun seperti

hormon dari tumbuhan tersebut,
klorofil dan struktur dari anatomi dan
morfologi organ tumbuhan.

Pada penjelasan faktor lingkungan
ketiga lokasi pengamatan
pertumbuhan bamban terlihat bahwa
adanya perbedaan lingkungan antar
lokasi. Lokasi pertama memiliki
karakter yang tertutup dan dikelilingi
oleh pohon yang tinggi dan memiliki
daun yang rimbun sehingga memiliki
suasana yang teduh dan memiliki

struktur tanah yang basah akibat
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kurangnya cahaya matahari yang
masuk. Sehingga menyebabkan lokasi
pertama menjadi lembab dan sedikit
berair. Tumbuhan bamban pada
lokasi pertama memiliki struktur
batang yang besar, tinggi serta
membentuk  belukar yang rapat.
Lokasi kedua memiliki karakter yang
berbeda dibandingkan lokasi pertama.
Pada lokasi kedua, tumbuhan bamban
hidup diarea persawahan dan tumbuh
disamping aliran air. Namun memiliki
struktur tanah yang tidak terlalu
lembab. Hal ini  dikarenakan
lingkungan lokasi kedua cukup panas
akibat tidak ada pohon yang
melindungi lokasi tersebut.
Tumbuhan bamban pada lokasi kedua
memiliki bentuk batang yang sedikit
lebih kecil dibading lokasi pertama
dan memiliki tinggi batang yang
hampir sama tiap batangnya serta
lebih pendek dibanding bamban pada
lokasi pertama. Kemudian pada lokasi
ketiga memiliki karakter yang cukup
berbeda dibanding lokasi pertama dan
Dilokasi

lingkungan yang cukup gersang dan

kedua. ketiga memiliki
tumbuh ditengah persawahan yang
mongering. Serta tumbuhan bamban
pada lokasi ketiga ini lebih sedikit

dibanding bamban pada lokasi

pertama dan kedua. Tumbuhan
bamban pada lokasi ketiga memiliki
batang yang lebih kecil dibanding
lokasi lainnya serta memiliki daun
yang kecil dan rusak. Sedangkan
daun pada lokasi lainnya lebih besar
dibanding daun bamban pada lokasi
ketiga. Pada lokasipertama dan kedua
pun memiliki pH tanah yang tidak
asam dibandingkanlokasi ketiga yang
memiliki pH tanah asam. Hal inilah
yang mungkinmempengaruhi struktur
bamban yang berbeda ditiap lokasi.
Karamina (2017) menyebutkan bahwa
pertumbuhan berbagai jenis
tumbuhan dipengaruhioleh pH tanah.
Hal ini dikarenakan pH tanah
memiliki peran yang penting untuk
menentukan mudah atau tidaknya
ion-ion unsur hara diserap oleh
tumbuhan. Nilai pH tanah dapat
menunjukkan keberadaan unsur yang
bersifat racun untuk tumbuhan itu

sendiri.

KESIMPULAN
bamban (D.
canniformis) di  tiga lokasi

Pertumbuhan

pengamatan mengalami pertambahan
ukuran pada masing-masing variabel
yang diamati selama delapan minggu.
faktor

Pengukuran lingkungan

terhadap tiga lokasi pengamatan
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memiliki perbedaan hasil pengukuran
tiap minggunya. Hasil pengukuran

faktor  lingkungan  menunjukkan

bahwa pH adalah faktor lingkungan

yang mempengaruhi pertumbuhan

bamban.
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